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PARA UNDANGAN SEKALIAN YANG SAYA MULIAKAN
Pertama–tama marilah kita semua memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT bahwa kita semua dapat berada di tempat ini dalam keadaan sehat wal’afiat, dalam rangka kita semua di ITB melaksanakan RAPAT KERJA RENCANA KERJA DAN ANGGARAN ITB 2008.

Pada kesempatan yang baik ini perkenankanlah kami atas nama MWA ITB menyampaikan pernyataan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada  Rektor ITB yang telah berkenan sebagai penyelenggara dari Rapat Kerja ITB ini dan juga kepada semua peserta rapat kerja, kami atas nama MWA menghaturkan pula terima kasih atas kehadiran saudara-saudara sekalian, karena partisipasi kita semua sangat diperlukan untuk membicarakan hal-hal yang diperlukan, guna memajukan ITB yang kita cintai ini. Pada kesempatan yang baik ini pula saya atas nama MWA ingin menghaturkan Selamat Hari Raya Idul Fitri dan mohon maaf lahir dan batin, semoga pada tahun-tahun kedepan kita akan selalu diberi berkah dari Allah SWT.
Bapak  Rektor dan hadirin yang saya hormati,
Rapat kerja semacam jang kita lakukan pada hari ini adalah rapat yang sangat penting bagi kehidupan organisasi seperti ITB, karena dalam rapat kerja ini kita semua akan berusaha untuk mengemukakan pendapat tentang Rencana Kerja dan Anggaran ITB 2008 dengan mengedepankan prinsip-prinsip sebagai berikut :
· Pembahasan RKA adalah untuk kepentingan ITB yang lebih maju;

· Pembahasan RKA harus transparan;

· Pembahasan RKA  harus akuntabel;

· Pembahasan RKA harus mengedepankan  fairness.

Dengan prinsip-prinsip seperti tersebut di atas, diharapkan rapat kerja yang kita laksanakan mulai hari ini dapat memberikan hasil yang konkrit dan memuaskan semua pihak.
     Kita perlu sadari, apa yang kita kerjakan mulai hari ini dan besok adalah sesuatu yang baik, meskipun menurut kelaziman penyusunan anggaran, rapat kerja ini sudah agak terlambat karena rapat kerja RKA ITB 2008 seharusnya dilakukan sebelum bulan Agustus tahun ini, tetapi marilah kita berpikiran positip ”better late than never”. Untuk itu marilah kita canangkan tekad agar jadwal penyusunan, evaluasi dan implementasi RKA ITB 2009 yang akan datang dapat kita laksanakan sesuai dengan jadwal yang kita sepakati bersama.
Bapak Rektor dan hadirin yang saya hormati,

Sistem penyusunan RKA ITB harus dibangun dengan akuntabilitas yang baik, sehingga predikat ITB akuntabel dapat dicapai dengan cepat, dimana ITB harus mengejar menjadi PT BHMN pertama yang memperoleh predikat PT BHMN akuntabel. Kemajuan-kemajuan ITB selama ini dengan berbagai program yang mencakup keuangan, personil, logistik dan program-program pembenahan lainnya telah membawa ITB menjadi lebih tertib dan terkendali lebih baik. Hal ini juga telah membawa ITB kepada efesiensi dan efektivitas program yang lebih terukur. Tetapi kemajuan-kemajuan tersebut justru harus memacu kita semua untuk meningkatkan lagi segala sesuatunya sehingga semua pihak puas terhadap hasil-hasil yang harus kita capai. Semua pihak berarti tidak ada yang dikecualikan dan termasuk didalamnya MWA, REKTORAT, Senat Akademik, MGB serta seluruh jajaran Eksekutif termasuk para Dekan Fakultas ataupun Sekolah dan jajaran di bawahnya.
Dalam Rapat Kerja ini, MWA mengharapkan agar Rektor ITB dapat menjelaskan arahan Rencana Operasional ITB yang terkait dengan Renstra ITB dan program-programnya guna mencapai renstra tersebut, sedangkan Unit Kerja diharapkan dapat memunculkan rencana kegiatan, ukuran kinerja dan target-target untuk realisasi dari program yang digariskan oleh Pimpinan ITB, sehingga dengan demikian aspek top-down dan bottom-up dapat tercapai dengan baik. Tidak mudah untuk mencapai hal tersebut, tetapi sebagai suatu organisasi yang modern ITB harus mampu untuk melaksanakan hal tersebut diatas dan dengan tetap teguh memegang prinsip-prinsip yang telah dikemukakan didepan.
Bapak Rektor dan Peserta Rapat Kerja yang terhormat,

Dalam Anggaran Dasar disebutkan bahwa MWA selain mempunyai hak budget (menyetujui RKA), tetapi juga mempunyai kewajiban menjaga kesehatan keuangan ITB. Untuk itu sejak masa kepengurusan MWA baru dari berbagai usaha membentuk berbagai sistem dalam pengelolaan ITB telah dilakukan bersama REKTORAT, dimana saat ini sedang bekerja bersama eksekutif suatu konsultan (TASS Consultant) yang dibiayai oleh beberapa rekan anggota MWA untuk menciptakan berbagai sistem yang diperlukan oleh  ITB guna meningkatkan kinerjanya.

Teguran dari Badan Pemeriksa Keuangan yang menyatakan bahwa MWA kurang didalam mengawasi Rektor ITB, memberikan semacam dorongan agar MWA dapat lebih meningkatkan  kerja sama dengan Rektor ITB  untuk membenahi ITB agar tidak kita dapatkan lagi penyimpangan-penyimpangan yang dinilai kurang baik oleh BPK. Disamping itu berbagai usaha telah banyak dilakukan bersama dengan Rektor guna mengusahakan sumber-sumber pendanaan yang dapat kita gunakan, tetapi hasilnya kita semua masih harus bersabar karena prosesnya masih panjang. Kita hanya bisa berdoa, mudah-mudahan segala usaha kita, dimana MWA memiliki komitmen tinggi untuk terus berusaha, secara bertahap dapat menghasilkan sesuatu yang berarti untuk ITB.  
Bapak Rektor dan Peserta Rapat Kerja yang terhormat,
Ijinkanlah kami menyampaikan secara sepintas hasil Audit Juni 2007 oleh KAP Herliantono dan Rekan, antara lain dalam aktivitas pengendalian:

1. Beberapa temuan tahun lalu (Audit tahun 2006) sudah tidak menjadi temuan lagi pada tahun ini

2. Terdapat temuan yang masih dilakukan pada tahun 2007, misalnya tidak taat asas dalam proses pencatatan transaksi keuangan (seperti tidak ada otorisasi, dokumen pendukung kurang, tidak tepat waktu, tidak dicatat secara kronologis, tidak menggunakan formulir pre-numbered) dan tidak ada pencatatan persediaan ATK di beberapa unit.

3. Terdapat temuan baru seperti pengelolaan keuangan di unit yang mencakup pencatatan dan pelaporan atas penerimaan jasa, piutang, kas dan bank.
Untuk itu direkomendasikan agar ITB segera memulai untuk menerapkan kebijakan dan prosedur akuntansi ITB secara menyeluruh dengan melakukan otorisasi penjurnalan, menggunakan dokumen pendukung yang lengkap, mencatat dan memasukkan input jurnal dengan tepat waktu, dan menggunakan formulir pre-numbered untuk formulir BKK, BKM dan Invoice. Disamping itu hal lain yang perlu dilakukan adalah ITB perlu segera memerintahkan agar unit melakukan Rekonsiliasi kas dan bank pada setiap akhir bulan.
Bapak Rektor dan peserta Rapat Kerja yang terhormat,

Kalau tahun ini kita terlambat melakukan Rapat Kerja, maka tahun depan untuk merancang RKA ITB 2009 kita harus dapat melaksanakannya on time dan on schedule. Ini adalah tantangan bagi kita semua baik MWA, REKTORAT, Senat Akademik, MGB dan seluruh jajaran unit-unit di ITB agar hal tersebut dapat terlaksana dengan baik.


Pada tanggal 28 September 2007 lalu, guna menerapkan penyusunan rencana kerja dan anggaran ITB pada tahun-tahun yang akan datang, MWA telah mengeluarkan Surat Keputusan tentang Kebijakan Umum Penyusunan, Implementasi dan Evaluasi RKA ITB. Kebijakan ini diharapkan dapat dilaksanakan sepenuhnya pada RKA ITB tahun 2009. Untuk pendalaman, marilah kita menyimak butir-butir kebijakan umum tersebut sebagai berikut :
1. RKA ITB merupakan penjabaran rencana strategik ITB dalam bentuk rencana kerja dan anggaran  yang disusun untuk setiap satu tahun anggaran. Selain sebagai acuan dalam pengendalian kegiatan dan anggaran, RKA ITB merupakan tahapan berkesinambungan dari upaya guna mewujudkan visi ITB menjadi universitas berbasis riset pada tahun 2010. Oleh karenanya, RKA ITB memiliki siklus tahunan yang mencakup tahapan: (1) penyusunan rencana kerja dan anggaran, (2) implementasi, (3) revisi untuk tahun anggaran berjalan, dan (4) pemantauan, evaluasi dan perbaikan/pengembangan.  

2. Sistem yang dikembangkan untuk penyusunan, implementasi, serta pemantauan dan evaluasi RKA ITB harus mampu   memenuhi enam prinsip berikut:
· Transparansi, dimana sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya, setiap unit kerja ITB berhak mendapatkan informasi berimbang yang diperlukan untuk penyusunan, implementasi, serta pemantauan dan evaluasi RKA. Berdasarkan prinsip ini, setiap unit organisasi sumber yang juga merupakan pusat pendapatan (revenue center), seperti Fakultas/Sekolah, dan unit organisasi lain, berhak mengetahui kontribusi semua sumber yang berada dalam lingkungannya terhadap anggaran pendapatan ITB. Bersama dengan unit kerja di bawahnya, setiap organisasi sumber menyusun rencana pengeluaran berdasarkan rencana kegiatan yang telah disusun sesuai dengan arahan pimpinan institut.

· Akuntabilitas, dimana  setiap kegiatan yang dilaksanakan dan anggaran yang dibelanjakan oleh ITB harus dapat dipertanggungjawabkan dan diukur manfaatnya berdasarkan sistem dan prosedur yang ditetapkan yang disusun dengan mengacu pada “best practice” yang berlaku di pendidikan tinggi modern.  

· Desentralisasi, dimana RKA yang disusun harus dapat memberdayakan kewenangan dan tanggung jawab otoritas akademik Fakultas/Sekolah dan perlu dikaitkan dengan besarnya tanggung jawab pengelolaan yang diberikan dengan mengikuti pedoman yang ditetapkan untuk meminimumkan birokrasi guna memaksimumkan partisipasi dan menjaga efisiensi internal organisasi.

· Sustainabilitas, dimana rencana kerja dan anggaran harus disusun dengan memperhatikan kapasitas sumber daya (affordability) yang dimiliki oleh ITB dengan menjaga kontinuitas kegiatan operasional (kelangsungan operasi) dan pengembangan (transformasi) ITB dalam mewujudkan visi dan misinya.

· Meritokrasi, dimana penetapan alokasi anggaran tidak hanya berdasarkan beban kerja (faktor input) dan proses, tetapi juga berdasarkan kinerja atau kontribusi (faktor output dan outcome) individu dan unit kerja (Fakultas/ Sekolah/Lembaga, Program Studi, Kelompok Keahlian, Pusat-Pusat) dalam pencapaian target kinerja institut dan peningkatan kapasitas pendanaan ITB. 

· Obyektif dan berkeadilan (fairness), dimana sasaran yang akan dicapai dapat dinyatakan dengan jelas sesuai dengan prioritas yang ditetapkan dengan mengacu pada strategi dan kepentingan insitut serta mempertimbangkan beban kerja dan kontribusi individu/unit kerja dalam peningkatan kapasitas pendanaan ITB untuk mewujudkan visi dan misi ITB. 

3. Dalam penyusunan, implementasi, pemantauan dan evaluasi RKA, Rektor ITB perlu:

· Menjamin sistem administrasi umum dan keuangan ITB sebagai entitas hukum;

· Menjamin keberlangsungan operasional ITB;

· Mengoptimalkan pendayagunaan sumberdaya untuk penyelenggaraan program kegiatan ITB secara menyeluruh. 

4. Keberhasilan pelaksanaan RKA ITB memerlukan peran aktif dari seluruh sivitas akademika ITB melalui kontribusi masing-masing dalam peningkatan kinerja ITB sesuai dengan perannya.
5. RKA ITB disusun melalui suatu Sistem Penyusunan RKA ITB yang menjamin terpenuhinya prinsip dasar di atas. 
6. Sistem Penyusunan RKA ITB berfungsi menetapkan program dan prioritasnya, rencana kegiatan dan dasar alokasi anggaran yang dapat menjamin keberlangsungan kegiatan dan pengembangan ITB secara berkelanjutan. Sistem penyusunan RKA ITB mencakup peran unit-unit kerja ITB  dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat serta anggaran yang terkait, hubungan antar unit kerja, dan prosedur  penyusunan RKA ITB. Mekanisme penyusunan dilakukan melalui rapat kerja di tingkat unit kerja dan rapat kerja di tingkat institut sehingga terdapat proses yang bersifat dua arah, yaitu ”top-down” dan ”bottom-up”.  

7. RKA ITB yang telah disusun dituangkan dalam Proposal RKA ITB yang ditandatangani oleh Rektor ITB dan diajukan kepada MWA ITB untuk dibahas, disetujui dan disahkan oleh MWA.
8. Proposal RKA ITB sedikitnya mencakup tetapi tidak terbatas hal-hal berikut:

· Evaluasi secara komprehensif terhadap capaian kinerja pada implementasi RKA ITB pada periode satu tahun sebelumnya.

· Rencana kegiatan beserta ukuran kinerja dan       target yang akan dicapai pada akhir tahun anggaran yang direncanakan selaras dengan kerangka program dan kegiatan Renstra serta Agenda Akademik ITB.
· Program strategik yang akan dilakukan untuk mengupayakan tercapainya target-target kinerja yang telah ditetapkan.

· Alokasi anggaran untuk setiap kegiatan.

9. Proposal RKA ITB yang telah disetujui dan disahkan oleh MWA menjadi RKA ITB dan merupakan dokumen institut yang dapat digunakan oleh unit-unit kerja ITB sebagai acuan dalam pelaksanaan dan pengendalian kegiatan dan anggaran dalam upaya pengelolaan kinerja unit kerja dan individu yang terkait.

10. Perubahan pada RKA ITB yang telah disahkan oleh MWA harus dikonsultasikan kepada MWA terlebih dahulu. 

11. Bersama dengan MWA, Rektor ITB perlu mengembangkan kapasitas pendanaan ITB khususnya yang bersumber dari masyarakat seperti BPP, kemitraan ITB, usaha komersial, dan dana lestari ITB.

12. Untuk menjamin sustainabilitas ITB, Rektor ITB perlu membuat proyeksi keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran ITB sedikitnya untuk 3 (tiga) tahun anggaran ke depan. 
13. Alokasi anggaran operasional unit kerja ditetapkan berdasarkan beban kerja, kinerja, dan kontribusi unit kerja dalam peningkatan pendapatan ITB. 

14. Mempertimbangkan keterbatasan anggaran ITB, Rektor ITB harus mengupayakan:

· Penggunaan anggaran yang bersumber dari pemerintah (DIPA) secara maksimal sesuai dengan alokasinya, dan

· Efisiensi anggaran secara maksimal dengan mereduksi kegiatan-kegiatan yang tidak memberikan nilai tambah dan/atau mengkaji secara cermat keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran setiap unit kerja.

15. Untuk membangun kapasitas institusi, Rektor ITB perlu menjaga keseimbangan antara anggaran untuk biaya program kelangsungan operasi dan program transformasi; serta keseimbangan antara anggaran untuk biaya personel dan anggaran untuk pengembangan fasilitas 

16. Anggaran yang tercakup dalam RKA ITB harus telah memperhitungan faktor inflasi rata-rata tahunan, dan pajak yang harus dibayar.

17. Dana yang dialokasikan untuk mengatasi kebutuhan yang tidak terduga (dana kontinjensi atau contingency fund) hanya boleh dialokasikan pada tingkat institut dan sebanyak-banyaknya 5 persen dari total ”anggaran tak terikat program” untuk kegiatan tidak rutin selama 1 (satu) tahun anggaran. 

18. Untuk menjaga kelancaran dalam implementasi RKA ITB, Rektor ITB perlu menyusun rencana implementasi RKA ITB yang dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan, baik oleh unit kerja pelaksana maupun oleh unit kerja pendukung yang berfungsi untuk pengadaan barang dan jasa, pembayaran remunerasi, pembayaran pada pihak ketiga, pemantauan dan evaluasi. 
19. Rencana implementasi RKA ITB disusun melalui Sistem Implementasi RKA ITB yang disusun dan disahkan oleh Rektor ITB melalui surat keputusan Rektor ITB. 
20. Sistem Implementasi RKA ITB berfungsi untuk menjaga kesesuaian antara hasil pelaksanaan kegiatan dan rencana yang ditetapkan. Oleh karenanya Sistem Implementasi RKA ITB harus dilengkapi dengan fungsi pengendalian. Sistem implementasi melibatkan unit kerja secara luas, hubungan antar unit kerja, dan prosedur operasi baku untuk melaksanakan kegiatan guna menghasilkan output seperti yang telah direncanakan. 
21. Pemantauan dan evaluasi adalah tahap yang menyertai tahap implementasi dan merupakan fungsi pengendalian dalam pelaksanaan RKA. Hasil pelaksanaan setiap kegiatan diukur untuk memberikan umpan balik yang diperlukan untuk menjalankan fungsi pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan dan anggaran (termasuk dalam penggunaan sumber daya), program, dan program strategik. Pemantauan terhadap pelaksanaan rencana juga digunakan untuk memberikan informasi bagi pelaksana tentang tingkat capaian terhadap target, sasaran strategik, tujuan (goals) dan visi ITB yang telah ditetapkan.
22. Pemantauan dan evaluasi RKA ITB dilakukan melalui Sistem Pemantauan dan Evaluasi RKA ITB yang disusun dan disahkan oleh Rektor ITB melalui surat keputusan Rektor ITB.

23. Sistem Pemantauan dan Evaluasi RKA ITB dikembangkan untuk mewujudkan disiplin program dan anggaran yang ditetapkan secara efektif dan efisien. Sistem ini sedikitnya tetapi tidak terbatas dapat menghasilkan umpan balik berupa informasi dan laporan pelaksanaan RKA ITB secara periodik. 

Informasi mengenai pelaksanaan RKA ITB mencakup:

· Status penyerapan anggaran per bulan yang dapat dipantau secara on line.

· Status pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran triwulanan yang dapat dipantau secara on line.

24. Untuk menjaga akuntabilitas implementasi RKA ITB dan untuk mekanisme pengawasan internal ITB, Rektor perlu menyusun laporan mengenai pelaksanaan RKA ITB yang terdiri atas:

· Laporan pelaksanaan kegiatan dan anggaran semesteran, meliputi hasil pemantauan dan evaluasi secara komprehensif terhadap pelaksanaan setiap jenis kegiatan program kelangsungan operasi dan transformasi, baik pada tingkat institut maupun unit organisasi sumber selama satu semester, serta laporan keuangan ITB dan unit organisasi sumber. Laporan disusun dan disampaikan oleh Rektor ITB kepada MWA selambat-lambatnya pada akhir bulan kedua dalam semester berikutnya.
· Laporan pelaksanaan RKA Tahunan ITB, berisi hasil evaluasi terhadap pelaksanaan RKA ITB selama satu tahun. Laporan disusun dan disampaikan oleh Rektor ITB kepada MWA selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga dalam tahun anggaran berikutnya.

25. Untuk merespon pada kebutuhan dan program baru dalam pengelolaan dan pengembangan ITB, maka revisi RKA ITB dapat dilakukan dengan mengacu pada ART ITB Pasal 173 dan melalui Sistem Penyusunan Revisi RKA ITB  yang disusun dan disahkan oleh Rektor ITB melalui surat keputusan Rektor ITB.

26. Proposal Revisi RKA ITB yang telah disetujui oleh Rektor ITB,  diajukan kepada MWA, untuk dibahas, disetujui dan disahkan oleh MWA. Pengajuan Proposal Revisi RKA ITB selambat-lambatnya 30 hari sebelum revisi tersebut akan diimplementasikan.

27. Revisi RKA ITB yang telah disetujui dan disahkan oleh MWA menjadi Revisi RKA ITB dan merupakan dokumen institut yang dapat digunakan oleh unit-unit kerja ITB sebagai acuan dalam pelaksanaan dan pengendalian kegiatan dan anggaran untuk periode anggaran yang direncanakan.

28. Perubahan pada Revisi RKA ITB yang telah disahkan oleh MWA harus disetujui dan disahkan oleh MWA. 
29. Untuk menjaga kelancaran seluruh kegiatan dalam siklus tahunan RKA ITB, siklus RKA ITB untuk suatu tahun anggaran beserta jadwal kegiatan utama yang tercakup harus telah disusun dan disahkan oleh Rektor ITB selambat-lambatnya pada akhir bulan Juni pada satu tahun anggaran sebelumnya. 

30. Dalam rangka penetapan program kerja dan anggaran institut untuk satu tahun anggaran mendatang, selambat-lambatnya pada akhir bulan Juli diadakan rapat kerja yang melibatkan   seluruh unit kerja eksekutif serta MWA, Senat Akademik dan MGB untuk mengidentifikasi dan memformulasikan perbaikan dan pengembangan program kerja dan sistem penganggaran yang diperlukan untuk tahun anggaran yang akan direncanakan dalam mewujudkan visi ITB.   

31. Jadwal kegiatan dalam siklus tahunan RKA ITB harus mempertimbangkan batas waktu pengajuan Proposal RKA ITB oleh Rektor ITB dan pengesahan RKA ITB oleh MWA yang tanggalnya dapat disepakati bersama antara MWA dan Rektor  namun tidak boleh bertentangan dengan ketentuan  yang telah ditetapkan didalam PP 155/2000 dan ART ITB.
32. Sistem Penyusunan, Sistem Implementasi serta Sistem Pemantauan dan Evaluasi RKAT ITB yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan siklus tahunan RKA ITB harus disahkan oleh Rektor ITB selambat-lambatnya satu bulan sebelum kegiatan yang memerlukan sistem tersebut dilaksanakan. 

33. Ketentuan-ketentuan dalam kebijakan umum mengenai Penyusunan, Implementasi dan Evaluasi RKA ITB ini dapat diimplementasikan untuk tahun anggaran 2009 yang akan datang. 

Dari paparan yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa jadwal pembahasan RKA adalah sebagai berikut :

   1. Akhir bulan Juni tahun 2008 Rektor sudah menyelesaikan laporan evaluasi RKA tengah tahun yang sedang berjalan.

   2.  Akhir bulan Juli tahun 2008 Rektor telah menyiapkan Nota Anggaran untuk tahun berikutnya guna dibahas dan disepakati bersama MWA, SA dan MGB. Mekanisme ini perlu dirinci supaya tidak menghambat karena akan ada koreksi dari setiap pilar
  3. Bulan Agustus-September tahun 2008 Rektor bersama jajarannya mempersiapkan konsep RKA Tahunan (’Top-down’ dan ’bottom-up’).

  4. Akhir bulan September tahun 2008, Rektor menyerahkan RKA tahun depannya kepada MWA.
  5. Bulan Oktober dan November tahun 2008 MWA melakukan rapat-rapat membicarakan RKA dengan Rektorat.

  6.  Akhir Nopember tahun 2008 MWA mengesahkan RKA ITB untuk tahun 2009.
Dengan berbagai ketentuan tersebut di atas maka diharapkan semua pihak mengetahui dan memahami Sistem Penyusunan RKA ITB  sehingga dapat kita laksanakan dengan baik pada tahun 2008 yang akan datang guna membicarakan RKA ITB 2009.
Semoga ALLAH SWT memberikan kekuatan dan menunjukkan jalan yang benar, agar kita dapat melaksanakan tugas tersebut dengan baik. Kita semua bertanggung jawab atas terlaksananya jadwal pembahasan RKA ITB 2009 dengan segala persyaratannya agar setiap tahun RKA ITB selalu akuntabel.
Bapak Rektor, para anggota MWA, MGB, dan SA serta civitas academica ITB yang saya hormati,
Demikianlah sambutan kami dan sekali lagi kami menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kehadiran semua hadirin dan terima kasih khususnya bagi Saudara Rektor yang telah bersedia menyelenggarakan Rapat Kerja ini. Mudah-mudahan Rapat Kerja ITB ini akan bermanfaat bagi kita semua dan bagi kemajuan ITB.
Wassalamualaikum W.W.

Haryanto Dhanutirto

Ketua MWA ITB
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